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MOTTO

Lentera
Dalam gelap, menerangi
Dalam terang, menghiasi
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh film Laskar Pelangi dan film Sang
Pemimpi terhadap Motivasi Belajar dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya pada
siswa SMA IT Baitussalam Yogyakarta. Hipotesis peneitian ini adalah terjadi interaksi secara
signifikan antara Kelompok, Gender, dan Motivasi Belajar (selama masa perlakuan). Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen yang terdiri dari kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dengan desain penelitian Multiple Comparison Procedure for
Comparing Several Treatments with a Control. Desain penelitian ini dipilih karena ingin
membandingkan perlakuan pada masing-masing kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji Bayesian
Repeated Measures ANOVA. Hasil dari analisis yang telah dilakukan, secara keseluruhan
aspek dalam Motivasi Belajar, diketahui bahwa pada model Waktu, model Waktu +
Perlakuan, model Waktu + Gender dan model Waktu + Perlakuan + Gender tidak ada yang
mempunyai nilai BF o> 20. Ini berarti bahwa umtuk keseluruhan aspek dalam motivasi belajar
tidak mempunyai pengaruh atau peningkatan yang signifikan. Kemudian, analisis dilanjutkan
menggunakan uji Bayesian Repeated Measures ANOVA per aspek motivasi belajar. Dari setiap
aspek dalam motivasi belajar, model Waktu + Perlakuan + Gender memberikan pengaruh pada
Aspek Cara Memandang Tugas (Task Value) dengan nilai BF,.60.238 (BF = 20-150 : Bukti
yang kuat atau signifikan). Hal ini berarti bahwa setiap kali Subjek dilakukan penilaian pada
Pre-Test, Post-Testl dan Post-Test2, dengan melibatkan Perlakuan antara Kelompok
Eksperimen 1 (menonton film saja), Kelompok Eksperimen 2 (menonton film + diskusi) dan
Kelompok Kontrol (tidak menonton film) dan dengan melibatkan Gender antara Laki-laki dan
Perempuan, untuk Aspek Cara Memandang Tugas (Task Value) dalam Motivasi Belajar
didapati terjadi pengaruh atau peningkatan yang signifikan.

Keyword : Film, Motivasi Belajar, Siswa SMA



ABSTRACT

This research is aimed to know the effect of the movie of Laskar Pelangi and movie of Sang
Pemimpi towards learning motivation and to know how much the effect are on the students of
SMA IT Baitussalam Yogyakarta. The Hypothesis in this research is, there is a significant
interaction between Group, Gender, and Learning Motivation (in the period of treatment). The
method used in this research is experiment which consist of experiment group and control
group with the research design of Multiple Comparison Procedure for Comparing Several
Treatments with a Control. This research design is chosen because want to compare the
treatment on each experiment groups with control group. The analysis of this research is using
Bayesian Repeated Measures ANOVA. The result shown in the whole aspects of learning
Motivation, that model Time, model Time + Treatment, model Time + Gender and model
Time + Treatment + Gender there is none of these that has BF;o > 20. It means that for the
whole aspects of Learning Motivation has no significant effect. Then, the analysis continued
using Bayesian Repeated Measures ANOVA for each aspects. For every aspects of Learning
Motivation, model Time + Treatment + Gender gives effect on the Aspect Task Value with
BFo . 60.238 (BF = 20-150 : strong evidence or significant effect). It means that every time
Subjects is being measured on the Pre-Test, Post-Testl dan Post-Test2, involving treatment
between Experiment Group 1 (only watching movie), Experimental Group 2 (watching movie
+ discussion) and Control Group (not watching movie) and involving Gender between Men
and Women, for Aspect Task Value in the Learning Motivation shown that there is a
significant effect.

Keyword : Learning Motivation, Movie, Student of SMA
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kemampuan-kemampuan dasar yang cenderung berkembang terkandung dalam struktur
manusia, baik unsur jasmaniah dan rohaniah (Faqih, 2008). Sejak kita lahir perkembangan ini
telah terjadi dan seiring dengan berjalannya waktu manusia mulai mengetahui hal-hal baru.
Atas hal-hal baru ini, manusia memahami, apa maksud dari ini dan itu yang kemudian
menjadikannya tahu. Dengan otaknya manusia dapat berpikir, dengan hatinya manusia dapat
merasakan, dengan tindakannya manusia dapat berbuat sesuatu dan dengan segala potensi
yang dimilikinya, manusia mampu melakukan berbagai hal.

Dalam hal pengembangan diri, manusia membutuhkan usaha untuk melakukan aktualisasi
terhadap potensi, sebagai bekal untuk melaksanakan misi kehidupan yang lebih baik (Hasbi,
2013). Ikhtiar ini dapat berupa menempuh pendidikan di sekolah formal, mengikuti pelatihan,
belajar mandiri dan sebagainya. Ada usaha yang musti dilakukan untuk mencapai kemampuan
yang diinginkan. Kemudian, apabila atas kemampuan yang telah dimiliki, dipergunakan untuk
hal yang baik, maka akan memberikan kebermanfaatan bagi sesama.

Pendidikan adalah upaya mengadakan tindakan belajar dan proses pembelajaran yang
bertujuan agar siswa mampu mengembangkan potensinya dan mempunyai nilai spiritual,
pengendalian diri, baik dalam hal pribadi, kecerdasan, mulia pada akhlak, serta keahlian yang
dibutuhkan. (Santoso & Subagyo, 2017). Pendidikan akan membuat perubahan tidak hanya
pada satu hal kehidupan manusia, melainkan banyak aspek yang kemudian terpengaruhi dari
perubahan itu. Hal ini juga membuat kita tahu bahwa sesungguhnya nilai-nilai yang
terkandung dalam diri manusia saling mempunyai ikatan satu dengan yang lainnya.
Contohnya, apabila seseorang mempunyai akhlak yang mulia, kemungkinan besar ia memiliki
pengendalian diri yang baik.

Dalam agama Islam, agar menjadi baik dan terarah, manusia diberikan pedoman hidup
yaitu Al-Quran. Menurut Muslim (dalam Handoko, dkk, 2018), Al-Quran merupakan kitab
yang mempunyai posisi paling penting bagi umat Islam, karena ia adalah hidayah dan syariat,

serta cahaya yang sinarnya menerangi, Al-Quran datang dengan menggunakan Uslub
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Balaghah bahasa Arab, serta menjadi dasar yang memberi arah hidup manusia. Menurut
Usman (dalam Handoko, dkk, 2018), Al-Quran ialah kitab Allah yang abadi dan menjadi
panduan selamanya bagi umat Islam, serta tiada yang dapat menjadi tandingan atas
kesempurnaan Al-Quran. Allah menurunkan Al-Quran secara tertib atas surat dan ayatnya,
hingga ia bisa terjaga dalam hati dan tercatat dalam mushab hingga tiba pada nabi
Muhammad SAW.

Ayat pertama yang turun dari Allah SWT ialah Q.S. Al-Alaq : 1-5:

BRI FEEGE Gl G5 e24T)
28l 8

Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah.
Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan manusia apa yang
tidak diketahuinya. .

Dilihat dari coraknya, Surat Al-Alaq memberi nilai pada pendididkan, yaitu dengan nilai
keilmuan yang mana hal ini harus dicari oleh setiap manusia, seperti halnya yang ada di dalam
Surat Al-Alaq yaitu : “Allah mengajarkan kepada manusaia atas apa yang tidak ia ketahui”.
Seseorang akan mendapatkan Falsafah dalam kehidupan dengan Ilmunya yang akan
memberikan bimbingan orang tersebut kepada hakikat yang Allah inginkan, yaitu menjadi
Khalifah Fil Ardl (Handoko, dkk, 2018). Dari sini, apabila kita memahaminya, belajar ialah
suatu hal yang penting dan sangat menentukan.

Dalam proses belajar, hasil yang akan didapatkan nantinya ditentukan oleh faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Menurut Tohirin (dalam Syarifuddin, 2011), belajar dipengaruhi oleh
faktor-faktor sebagai berikut yang terbagi menjadi dua aspek: Aspek fisiologis yang mana
adalah keadaan jasmani seseorang. Dalam hal ini, keadaan organ-organ khusus layaknya
tingkat kesehatan pendengaran maupun penglihatan begitu memberi pengaruh ketika
menangkap informasi. Kemudian, aspek psikologis yang mana adalah tingkat kecerdasan,

sikap, bakat, minat, motivasi, perhatian, kematangan dan kesiapan.
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Belajar ialah proses awal atas berkembangnya kehidupan manusia. Ketika belajar,
manusia membuat perubahan yang bersifat kualitatif pada dirinya yang mana membuat
tingkah lakunya berkembang. Keseluruhan kegiatan serta pencapaian hidup manusia ialah
akumulasi dari belajar. Belajar berjalan dengan aktif dan integratif dalam bermacam-macam
bentuk perlakuan untuk meraih suatu tujuan (Nidawati, 2013). Sehingga, setelah adanya
pembelajaran diharapkan seseorang bisa berubah menjadi semakin baik daripada sebelumnya
yang dapat dilihat dari caranya berpikir, merasakan dan bertindak atau bertingkah laku.

Motivasi dibutuhkan dalam usaha mewujudkan perubahan tingkah laku. Faktor yang
mempengaruhi belajar salah satunya adalah motivasi. Ada atau tidak adanya motivasi belajar
begitu memberikan pengaruh pada berhasil atau tidaknya belajar. Berhasilnya belajar akan
tercapai jika ada kemauan dan dorongan untuk belajar pada diri (Emda, 2017).

“Keadaan psikis yang menjadikan seseorang untuk belajar disebut dengan motivasi
belajar” (Khodijah, 2014). Ada sesuatu yang menggerakkan pada diri seseorang untuk
melakukan tindakan belajar. Apa yang ia pikirkan dan apa yang ia rasakan akan menjadi tidak
enak apabila ia belum menempuh usaha-usaha yang diperlukan agar kemudian menjadikannya
tahu.

Motivasi yang tinggi dalam belajar memungkinkan seseorang untuk memperoleh hasil
yang tinggi pada belajar yang dilakukannya, artinya semakin motivasinya tinggi, maka
semakin tinggi intensitas usaha dan usaha yang dilakukannya, dan pada akhirnya yang
diperoleh adalah prestasi belajar yang semakin tinggi (Prayogo, 2018). Daya penggerak yang
ada pada diri seseorang tersebut terimplementasi dalam tindakan-tindakan yang dilakukannya.

Seorang siswa yang menempuh pembelajaran harus memiliki motivasi belajar yang
tinggi. Tindakan-tindakannya harus mencerminkan bahwa motivasi belajarnya mempengaruhi
usahanya dalam belajar. Hal ini penting, karena akan membuat siswa tersebut mendapatkan
hasil belajar yang maksimal.

Di sisi lain, faktor gender perlu diperhatikan dalam perolehan prestasi belajar siswa.
Gender bukan berarti jenis kelamin, namun aspek psikososial dari laki-laki dan perempuan
tersebut. Maka dari itu, gender dan jenis kelamin merupakan istilah yang saling berkaitan
(Yuniarti dalam Setiawati dan Arsana, 2018). Kemudian, menurut Saragi dan Suryani (2018),
ada perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar siswa yang berjenis kelamin perempuan

dan siswa yang berjenis kelamin laki-laki.
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Siswa SMA masih tergolong usia remaja. Menurut Monks (1999), remaja mempunyai
rentang dari 12 sampai 21 tahun. Menurut Jannah (2016), Remaja merupakan individu yang
baru mulai selangkah dewasa dan tingkat awal mengenal mana yang benar dan mana yang
salah, mengenal lawan jenis, memahami peran dalam dunia sosial, menerima jati diri apa yang
telah dianugerahkan Allah Subhanahu wa Ta“ala pada dirinya, dan mampu mengembangkan
seluruh potensi yang ada dalam diri individu. Remaja dituntut musti siap dan mampu untuk
menghadapi tantangan kehidupan dan pergaulan. Masa remaja adalah usia yang paling kritis
dalam kehidupan seseorang, rentang usia peralihan dari masa kanak-kanak dan akan
menentukan kematangan usia dewasa.

Penyesuaian diri sangat diperlukan remaja dalam menjalani transisi kehidupan, salah
satunya adalah transisi sekolah. Transisi sekolah adalah perpindahan siswa dari sekolah yang
lama ke sekolah yang baru yang lebih tinggi tingkatannya baik sekolah lanjutan pertama
maupun sekolah lanjutan atas (Aulia, dkk, 2017). Siswa SMA kelas X adalah siswa yang baru
melakukan transisi dari SMP, di mana masih kental dengan penyesuaian diri terhadap
kehidupannya yang baru di SMA. Kemudian siswa SMA kelas XI adalah siswa yang tengah
melakukan penyesuaian dirinya dan menjalani kehidupannya sebagai siswa SMA.

Bentuk belajar sosial Albert Bandura adalah memberikan penekanan tentang
pentingnya siswa mengolah secara mandiri informasi yang didapatnya dari tindakan
mengamati model di yang ada di sekitarnya. Siswa membuat aturan dan susunan atas semua
informasi dalam kode-kode tertentu. Proses penyusunan masing-masing kode dilakukan secara
berulang-ulang, yang mana kemudian siswa kapanpun bisa dengan tepat memberikan
tanggapan secara aktual. Perilaku belajar siswa merupakan hasil yang berasal dari kemampuan
siswa memberikan makna atas suatu informasi, memberikan makna suatu model yang ditiru,
lalu secara kognitif mengolahnya dan menentukan tindakan yang sesuai dengan tujuan yang
diinginkan. Siswa didorong agar bisa berpikir secara kritis atas sebuah masalah untuk
dianalisis; dan secara kreatif memberikan alternatif pada masalah tersebut sebagai
pemecahannya (Lesilolo, 2018).

Sesuatu yang ditampilkan pada siswa dapat menjadi sebuah model. Apa yang
dilakukan oleh seseorang yang dalam hal ini adalah sebagai model dapat menjadi referensi

untuk siswa berbuat. Atas apa yang model tersebut lakukan, siswa kemudian dapat

17



mengimplementasikannya dalam kehidupan, khususnya pembelajaran yang sedang
dijalaninya.

Penyampai pesan kepada orang banyak dengan mempergunakan perangkat
komunikasi mekanis (televisi, radio, film, dan surat kabar) disebut dengan media massa.
Diantara dari yang disebutkan tersebut, film termasuk banyak yang meminati, sebab film dapat
menggabungkan suara dengan gambar. Di sisi lain, film adalah satu diantara bentuk dari hasil
kebudayaan yang mana keberadaanya kini dekat dengan eksistensi manusia (Cangara, 2008).
Film menyuguhkan tayangan yang menarik dan sampai saat ini, berbagai macam jenis film
telah diproduksi. Menurut Asri (2020) perkembangan pesat dalam dunia film pada masa ini,
juga terjadi di Indonesia. Berbagai tema film sudah diproduksi untuk sarana hiburan dan juga
untuk menyampaikan pesan pada khalayak. Film adalah salah satu bagian komunikasi massa
audio-visual yang digunakan sebagai penyampai pesan sosial atau moral pada yang menonton.

Pesan yang ada dalam film disampaikan melalui alur cerita yang dengan memperhatikan
keadaan yang terjadi di masyarakat, sehingga penonton tidak hanya tahu namun juga ikut
merasakan. Atas hal ini, film memberikan inspirasi kepada penontonnya untuk kemudian
dapat melakukan suatu perubahan dalam hidupnya. Menurut Bandura (dalam Rosalinda &
Aminullah, 2017), dalam perilaku melihat/menonton ada proses belajar yang melibatkan peran
kognitif dari tindakan. Ketika seseorang melihat/menonton ada empat tahapan yang terjadi,
yang mana adalah perhatian, mengingat, reproduksi gerak, dan motivasi.

Untuk meningkatkan motivasi belajar, dipilihlah dua film bersambung, yaitu film
Laskar Pelangi dan film Sang Pemimpi, karena perjalanan tokohnya menggambarkan karakter
seseorang yang memiliki motivasi belajar yang tinggi.

Film Laskar Pelangi dan Film Sang Pemimpi merupakan cerita bersambung yang mana
bercerita tentang kisah tiga sahabat yang bercita-cita kuliah di luar negeri. Mereka hidup
dalam keadaan ekonomi yang terbatas dan masyarakat sekitarnya yang beranggapan bahwa
pendidikan bukan menjadi sesuatu yang penting, mereka berkeinginan untuk mengubah pola
pikir tersebut, bahwa dengan pendidikan akan dapat mengubah nasib mereka. Mereka tidak
menyerah pada kehidupannya saat ini dan mereka optimis mewujudkan cita-citanya.

Dari uraian diatas, maka peneliti ingin menguji pengaruh menonton tayangan film

Laskar Pelangi dan film Sang Pemimpi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Dari
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penelitian ini nantinya dapat diketahui apakah ada pengaruh film Laskar Pelangi dan film

Sang Pemimpi terhadap motivasi belajar pada siswa SMA.

B. Rumusan Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Film Laskar Pelangi dan Film
Sang Pemimpi terhadap Motivasi Belajar siswa SMA?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh Film Laskar Pelangi dan Film Sang Pemimpi terhadap Motivasi Belajar siswa SMA.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretik
Untuk memberikan referensi pada kajian motivasi belajar dengan memanfaatkan
media film pada bidang Psikologi Pendidikan.
2. Manfaat Praktis
Memberikan pengetahuan kepada siswa, guru dan praktisi pendidikan lainnya atas
pengaruh menonton tayangan film Laskar Pelangi dan film Sang Pemimpi terhadap
motivasi belajar siswa SMA.
E. Keaslian Penelitian
1. Penelitian milik Sudiarta, dkk (2021) yang berjudul Pengaruh Terpaan Film Dua Garis Biru
Terhadap Sikap Remaja Tentang Perkawinan Usia Dini mempunyai tujuan untuk mencari
tahu bagaimana pengaruh terpaan film Dua Garis Biru terhadap sikap remaja tentang
perkawinan usia dini. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan sifat eksplanatif.
Sampel berjumlah 150 responden dengan kriteria yaiturRemaja berumur 13-18 tahun dan
telah menonton Film Dua Garis Biru lebih dari satu kali. Kuesioner digunakan sebagai alat
pengambilan data. Data dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana.
Kesimpulan yang didapatkan adalah bahwa terpaan film Dua Garis Biru dapat
mempengaruhi sikap remaja tentang perkawinan usia dini.
2. Penelitian milik Mukhlishoh dan Khisbiyah (2015) yang berjudul Pengaruh Media Film
Animasi Terhadap Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA (Studi Penelitian di MI AN-

NUR Kota Cirebon) mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh media film animasi
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terhadap motivasi belajar siswa Mata Pelajaran IPA di MI AN-NUR kota Cirebon.
Populasinya adalah keseluruhan siswa kelas V.2 MI An-Nur Kota Cirebon, dengan jumlah
28 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling. Data dikumpulkan
menggunakan teknik angket dan observasi. ANOVA digunakan sebagai teknik analisis
data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa mengalami peningkatan.

. Penelitian milik Wiranti (2015) yang berjudul Pengaruh Media Film Animasi Terhadap
Motivasi Belajar Pada Anak TK mempunyai tujuan untuk mendapatkan pengetahuan
tentang bagaimana pengaruh yang terjadi atas penggunaan film animasi terhadap anak
kelompok B TK Islam Tunas Melati Yogyakarta. Kelas B6 digunakan sebagai sampel kelas
eksperimen dan B7 digunajan sebagai sampel kelas kontrol. Observasi digunakan sebagai
teknik pengumpulan data. Uji-t (t-test) dan analisis korelasi digunakan sebagai teknik
analisis data. Kesimpulanny adalah diketahui bahwa ada pengaruh penggunaan film
animasi terhadap motivasi belajar pada anak kelompok B TK Islam Tunas Melati
Yogyakarta.

. Penelitian milik Nugraha (2016) berjudul Penggunaan Media Film Terhadap Hasil Belajar
Ditinjau Dari Motivasi Belajar Bagi Siswa Kelas VII di SMP Negeri Pontianak bertujuan
untuk mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana pengaruh penggunaan media film
dalam pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa pada pelajaran Geografi di SMP
Negeri Pontianak dan untuk mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana pengaruh
penggunaan media film dalam pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran
Geografi di SMP Negeri Pontianak. Kesimpulannya adalah bahwa perlakuan pada
penelitian ini mempunyai pengaruh signifikan dalam meningkatkan motivasi serta prestasi
belajar siswa.

. Penelitian milik Kontas (2016) berjudul The Effect of an Education-Themed Movie on the
Academic Motivation of Teacher Candidates and Their Attitude towards Teaching
Profession bertujuan untuk menganalisis pengaruh film bertema pendidikan terhadap
motivasi akademik calon guru dan sikap mereka terhadap profesi guru. Penelitian
dilaksanakan pada semester musim gugur tahun ajaran 2014-2015 dengan partisipasi 89
calon guru (53 sebagai bagian eksperimen dan 36 sebagai bagian kontrol). Dalam penelitian
ini, digunakan desain kuasi-eksperimental dengan kelompok kontrol pre-test / post-test.

"Skala Motivasi Akademik" dan "Skala Sikap terhadap Profesi Pengajar" digunakan untuk
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pengumpulan data. Uji-t kelompok dependen dan uji-t kelompok independen digunakan
dalam analisis. Kesimpulannya adalah bahwa film bertema pendidikan memberikan
dampak yang signifikan terhadap motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik dimensi
regulasi eksternal skala motivasi akademik dan dimensi cinta, nilai dan harmoni mengenai
profesi guru pada kelompok eksperimen.

. Penelitian milik Widoyoko & Rinawati (2012) berjudul Pengaruh Kinerja Guru Terhadap
Motivasi Belajar Siswa mempunyai bertujuan mengetahui tingkat kinerja pendidik IPS
SMP Muhammadiyah Purworejo, motivasi belajar peserta didik; dan pengaruh kinerja guru
terhadap motivasi belajar siswa SMP Muhammadiyah Purworejo. Semua peserta didik
SMP Muhammadiyah Purworejo digunakan sebagai populasi penelitian. Korelasi parsial
dan regresi digunakan untuk menganalisis data. Analisis yang dilakukan mendapatkan hasil
bahwa kinerja guru dapat dikatakan baik, kemudian motivasi belajar siswa dapat dikatakan
termasuk kategori tinggi.

. Penelitian yang milik Damanik (2019) berjudul Pengaruh Fasilitas Dan Lingkungan Belajar
Terhadap Motivasi Belajar mempunyai tujuan untuk mendapatkan pengetahuan atas
bagaimana pengaruh fasilitas belajar terhadap motivasi belajar, pengaruh lingkungan
belajar terhadap motivasi belajar, dan pengaruh fasilitas belajar dan lingkungan belajar
terhadap motivasi belajar. 81 mahasiswa Amik Tunas Bangsa Pematangsiantar Prodi
Komputersasi Akuntansi digunakan sebagai subjek penelitian. Analisis regresi linier
berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji F dan koefisien determinan digunakan sebagai teknik
analisis data. Kesimpulannya adalah bahwa fasilitas pembelajaran parsial mempunyai
dampak positif dan signifikan terhadap motivasi belajar, lingkungan belajar parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar, dan hasil penelitian dan
lingkungan belajar secara bersamaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar.

. Penelitian milik Aurora & Effendi (2019) berjudul Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran E-learning terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa di Universitas Negeri
Padang bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan media E-Learning
terhadap motivasi belajar mahasiswa di Program Studi Pendidikan Teknik Elektro (PSPTE)
Universitas Negeri Padang. 69 orang Mahasiswa PSPTE yang sudah pernah belajar

menggunakan E-Learning pada semester Juli-Desember 2018 digunakan sebagai populasi.
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SPSS versi 22 digunakan untuk menganalisis data. Kesimpulannya adalah bahwa ada
hubungan antara penggunaan E-Learning dengan motivasi belajar mahasiswa.

9. Penelitian milik Puspitasari, dkk (2018) berjudul Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa IKIP Siliwangi mempunyai tujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi belajar
mahasiswa IKIP Siliwangi. Mahasiswa IKIP Siliwangi yang mencakup dari beberapa
fakultas dan jurusan dengan membatasi 30 mahasiswa IKIP Siliwangi digunakan sebagai
sampel. Kesimpulan yang didapatkan adalah bahwa ada dampak yang signifikan dalam hal
penggunaan media pembelajaran terhadap motivasi pada mahasiswa IKIP Siliwangi.

10. Penelitian milik Nugraheni (2012) berjudul Pengaruh Kinerja Dosen Terhadap Motivasi
Belajar Mahasiswa (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UMK) mempunyai
tujuan untuk mendapatkan pengetahuan atas bagaimana pengaruh kinerja dosen di kelas
terhadap motivasi belajar mahasiswa program studi Manajemen Fakultas Ekonomi
Universitas Muria Kudus. 25% (47 orang) dari mahasiswa semester 2 yang mengikuti
perkuliahan pada semester genap tahun 2010/2011 digunakan sebagai sampel. Regresi
linear dan koefisien determinasi digunakan sebagai metode analisis data. Kesimpulannya
adalah bahwa kinerja dosen berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa.

Dari beberapa penelitian yang relevan diatas, peneliti hendak melakukan perbandingan
dengan penelitian yang yang dilakukan oleh peneliti. Uraiannnya adalah sebagai berikut:

1. Keaslian Topik

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan topik motivasi belajar yang mana
relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febiyanto A. (2014) yang berjudul
Pengaruh Tayangan Film Sang Pemimpi Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Sekolah
(Studi Eksperimen Terhadap Siswa SMA Negeri 1 Temon), Widoyoko & Rinawati (2012)
dengan judul Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa, Damanik (2019)
dengan judul Pengaruh Fasilitas Dan Lingkungan Belajar Terhadap Motivasi Belajar,
Aurora & Effendi (2019) dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran E-
learning terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa di Universitas Negeri Padang, Puspitasari
(2018) dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Terhadap Motivasi
Belajar Mahasiswa IKIP Siliwangi, Nugraheni (2012) dengan judul Pengaruh Kinerja
Dosen Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas
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Ekonomi UMK). Kemudian peneliti juga menggunakan topik film yang mana relevan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudiarta, dkk (2021) yang berjudul Pengaruh
Terpaan Film Dua Garis Biru Terhadap Sikap Remaja Tentang Perkawinan Usia Dini,
Mukhlishoh dan Khisbiyah, I. (2015) yang berjudul Pengaruh Media Film Animasi
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Mata Pelajaran IPA (Studi Penelitian di MI AN-NUR
Kota Cirebon), Wiranti (2015) dengan judul Pengaruh Media Film Animasi Terhadap
Motivasi Belajar Pada Anak TK, Nugraha (2016) dengan judul Penggunaan Media Film
Terhadap Hasil Belajar Ditinjau Dari Motivasi Belajar Bagi Siswa Kelas VII di SMP
Negeri Pontianak, dan Kontas (2016) dengan judul The Effect of an Education-Themed
Movie on the Academic Motivation of Teacher Candidates and Their Attitude towards
Teaching Profession.

Pada penelitian ini menggunakan motivasi belajar sebagai variabel terikat.
Kemudian, pada penelitian terdahulu yang menggunakan motivasi belajar sebagai variabel
terikat, terdapat variabel-variabel yang digunakan sebagai variabel bebas. Variabel-
variabel tersebut adalah tayangan Film Sang Pemimpi oleh Febiyanto A. (2014), Kinerja
guru oleh Widoyoko & Rinawati (2012), Fasilitas dan Lingkungan Belajar oleh Damanik
(2019), Penggunaan Media Pembelajaran E-Learning oleh Aurora & Effendi (2019),
Penggunaan Media Pembelajaran oleh Puspitasari (2018), Kinerja Dosen oleh Nugraheni
(2012). Jika dari beberapa penelitian yang lain tidak ada yang menggunakan variabel
bebas yang sama dengan penelitian yang dilakukan, maka peneliti dapat menyatakan

bahwa topik penelitian yang dilakukan adalah asli.

. Keaslian teori

Apabila dibandingkan dengan penelitian ini, penelitian terdahulu mempunyai
aspek-aspek untuk menjelaskan teori dengan berbeda-beda. Seperti dalam penelitian yang
dilakukan oleh Aurora & Effendi (2019) aspek-aspek untuk menjelaskan teorinya adalah
adanya sebuah hasrat atau keinginan untuk berhasil seperti seorang siswa memiliki
keinginan dari dalam dirinya untuk sukses dalam hidupnya, mempunyai daya dorong dan
memiliki rasa pentingnya belajar yaitu peserta didik merasa belajar sebagai salah satu
kebutuhannya, dengan belajar maka peserta didik mempunyai harapan dan impian,
dengan memiliki motivasi peserta didik akan lebih senang mengerjakan tugas, akan lebih

semangat dalam menghadapi kesulitan, peserta didik juga akan menunjukkan minat
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terhadap permasalahan yang dihadapi dalam belajar sehingga peserta didik menginginkan
tugas tugas yang baru dan akan cepat bosan pada pekerjaan yang diberikan secara rutin,
dalam proses belajar peserta didik akan senang mempertahankan pendapatnya dan juga
senang menyelesaikan dan mencari soal-soal, peserta didik yang memiliki motivasi akan
senang dalam belajar, rajin mengerjakan tugas dan menyediakan waktu untuk mengulang

pelajaran.

. Keaslian Alat Ukur

Dalam penelitian ini, motivasi belajar diukur dengan menggunakan Motivated
Strategies of Learning Questionnaire (MSLQ) sub skala Motivation Scale. Dari beberapa
penelitian yang relevan di atas, alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini tidak
ditemukan karakteristik yang sama dengan penelitian terdahulu.

. Keaslian Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan subjek siswa SMA. Dari beberapa penelitian

yang relevan di atas, subjek yang digunakan dalam penelitian ini tidak ditemukan

karakteristik yang sama dengan penelitian terdahulu.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil dari analisis yang telah dilakukan, secara keseluruhan aspek dalam Motivasi
Belajar, diketahui bahwa Film Laskar Pelangi dan Film Sang Pemimpi tidak terbukti efektif
dalam meningkatkan Motivasi Belajar. Namun, Film Laskar Pelangi dan Film Sang Pemimpi
terbukti efektif dalam meningkatkan Aspek Cara Memandang Tugas (Task Value) dalam
Motivasi Belajar.

B. Saran

Diharapkan untuk penelitian yang sama pada waktu berikutnya, persiapan sebelum
pelaksanaan agar semakin diperhatikan. Termasuk, apabila dimungkinkan, untuk melakukan
gladi acara terlebih dahulu sebelum kegiatan penayangan dilakukan. Beberapa hal mungkin
dapat terjadi ketika pelaksanaan, seperti pada peralatan atau keadaan lingkungan. Oleh karena
itu, Peneliti juga diharapkan bisa melakukan antisipasi atau ketika hal yang tidak diinginkan
terjadi, Peneliti bisa melakukan penanggulangan terhadapnya dengan berusaha untuk tidak

banyak mempengaruhi jalannya kegiatan penayangan.
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